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Abstract 
This study aims to examine the influence of empowerment and work engagement on the performance of Civil 
Servant (ASN) and Non-Civil Servant (Non-ASN) employees at SMA Negeri 1 Tahunan, Jepara City. The research 
highlights the importance of human resource optimization through empowerment and engagement strategies 
to improve organizational performance. The study involved 68 employees, comprising 56 ASN and 12 Non-ASN 
staff. A descriptive qualitative approach was used to gain a deeper understanding of how empowerment and 
work engagement affect employee performance. Data collection techniques included in-depth interviews, direct 
observations, and documentation, analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
findings reveal a strong link between employee performance and both empowerment and work engagement. 
School initiatives, such as involving staff in decision-making, encouraging initiative, and providing training 
opportunities, have contributed to increased motivation and responsibility among employees. Furthermore, 
higher work engagement fosters a sense of belonging and commitment to the organization. These results 
emphasize that empowerment and work engagement are essential elements in enhancing employee 
performance within educational institutions. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pemberdayaan dan keterlibatan kerja terhadap kinerja 
pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Non-ASN di SMA Negeri 1 Tahunan, Kota Jepara. Latar belakang 
penelitian ini didasarkan pada pentingnya optimalisasi sumber daya manusia melalui strategi pemberdayaan 
dan peningkatan keterlibatan kerja guna mendukung kinerja organisasi. Populasi dalam penelitian ini terdiri 
dari 68 pegawai, yang terdiri atas 56 ASN dan 12 pegawai Non-ASN. Pendekatan yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika pemberdayaan dan 
keterlibatan kerja dalam lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
pemberdayaan dan keterlibatan kerja dengan peningkatan kinerja pegawai, baik ASN maupun Non-ASN. Upaya 
pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak sekolah—seperti pelibatan dalam pengambilan keputusan, dorongan 
terhadap inisiatif individu, serta pelatihan peningkatan kapasitas—terbukti efektif dalam meningkatkan 
motivasi dan tanggung jawab kerja pegawai. Selain itu, tingkat keterlibatan kerja yang tinggi mendorong rasa 
memiliki dan komitmen terhadap tugas maupun organisasi. Temuan ini menegaskan bahwa strategi 
pemberdayaan dan peningkatan keterlibatan kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
pegawai di lingkungan pendidikan. 
 

Kata kunci: Pemberdayaan, Keterlibatan Kerja, Kinerja Pegawai, ASN, Non-ASN. 
 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
 

 
 

I. PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia dalam struktur pemerintahan disebut Aparatur Sipil Negara (ASN). ASN 

merupakan abdi masyarakat, yang menjalankan tugas untuk memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. ASN merupakan salah satu aset utama bagi instansi karena memiliki peran yang sangat 
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penting yaitu sebagai pemikir, perencana dan pengendali aktivitas dalam instansi. Semua instansi 
membutuhkan pegawai yang mempunyai kinerja yang tinggi, karena merupakan salah satu tolak 
ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Paradigma penyelenggaraan 
pemerintah telah mengalami pergeseran, dari paradigma rule government menjadi good 
government. Dalam rangka untuk mencapai good government maka yang dibutuhkan adalah 
pemberdayaan ASN, sehingga ASN memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidang tugasnya. 
Tujuan dari pemberdayaan ASN adalah untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi kinerja 
pegawai. Karena dengan diberdayakan aparatur akan mengalami perubahan pengetahuan, 
keterampilan dan sikapnya terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.  

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah keterlibatan kerja. Menurut 
Bahrin (2017) faktor keterlibatan kerja, di indikasikan sebagai faktor dalam peningkatan kinerja. 
Robbins (2006:94) menyatakan bahwa dalam suatu perusahaan ataupun suatu organisasi, jpb 
involvement itu timbul sebagai respon terhadap suatu pekerjaan atau situasi tertentu dalam 
lingkungan kerja. Menurut Chungtai (2008), tingkat keterlibatan kerja yang tinggi berperan dalam 
membentuk kinerja, menambah kualitas dan kuantitas hasil kerja, dan efisiensi kerja yang tinggi. 
Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Sjahruddin et al. (2014) menyatakan bahwa keterlibatan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dalam upaya untuk peningkatan kinerja 
pegawai di lingkungan SMA Negeri 1 Tahunan kota Jepara, maka setiap tahun pegawai diharuskan 
menandatangani perjanjian kinerja. Melalui perjanjian kinerja akan terwujud komitmen penerima 
amanah dan kesepakatan antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu 
berdasarkan tugas, fungsi, dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Tujuan penyusunan 
perjanjian kinerja antara lain adalah sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi 
amanah untuk meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur. 

Program pemberdayaan dan keterlibatan kerja telah dilakukan, namun permasalahan terkait 
dengan sumberdaya manusia masih saja terjadi di SMA Negeri 1 Tahunan Kota Jepara. 
Permasalahan tersebut meliputi tingkat kedisiplinan, dimana hampir tiap hari ada pegawai yang 
terlambat, meninggalkan tempat kerja lebih awal ataupun mangkir, hal ini terlihat dari data absensi 
pegawai yang ada. Septiadi et al. (2017) menyatakan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Keberadaan guru di sekolah/madrasah harus dapat dilakukan pemberdayaan oleh 
pihak pimpinan sekolah/ madrasah, mulai dari komite sekolah/madrasah, kepala 
sekolah/madrasah hingga wali kelas agar melakukan pembinaan dan pengembangan kompetensi 
guru yakni kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial.  

Pemberdayaan guru merupakan strategi sebagai upaya untuk peningkatan proses 
pembelajaran dan pengajaran di sekolah. Dimana, upaya tersebut akan menghasilkan, membina dan 
meningkatkan secara kontinu tokoh-tokoh sentral yang memegang peranan penting dalam sekolah. 
Apabila tidak ada proses pemberdayaan guru di sekolah, maka jelas tidak mungkin sekolah tersebut 
akan mengalami peningkatan prestasi secara maksimal. Untuk menciptakan sekolah yang 
berkualitas harus di dukung dengan guru yang berkualitas. Organisasi pendidikan dalam hal ini 
sekolah senantiasa menginginkan agar personel-personelnya melaksanakan tugas secara optimal 
dan menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan sekolah, serta bekerja dengan 
lebih baik. Dalam hal ini, guru sebagai manusia membutuhkan peningkatan dan perbaikan pada 
dirinya termasuk dalam tugasnya.  

Proses memberdayakan guru bukan suatu hal yang mudah. Mengkomunikasikan visi secara 
benar dan sepenuhnya memiliki keuntungan tambahan dalam menciptakan kondisi pegawai, 
sehingga memiliki keberdayaan dalam pekerjaannya. Selain hal tersebut pemberdayaan 
memerlukan penyerahan tanggung jawab yang baik (Syafaruddin, 2002). Hal senada juga 
diungkapkan oleh Kotter (1997) yaitu cara memberdayakan staf untuk menghasilkan perubahan 
adalah dengan mengkomunikasikan visi, struktur sesuai dengan visi, diadakan pelatihan yang 
diperlukan, satukan informasi dan sistem kepegawaian terhadap visi. 
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II. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Deskriptif Kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tahunan kota Jepara yang beralamat di Jalan Amarta 3 
Tahunan kota Jepara. Waktu penelitian dilakukan selama dua bulan Oktober - November 2024. 
Subjek penelitian ini adalah tenaga pendidik SMA Negeri 1 Tahunan kota Jepara. Persiapan 
penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur. Penulis 
mencari literatur atau sumber pustaka yang berkaitan dengan tema penelitian untuk memperkaya 
pengetahuan. Setelah penulis mendapatkan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, penulis 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan untuk dijadikan pedoman pelaksanaan wawancara semi 
terstruktur. Selanjutnya data yang sudah penulis dapatkan dari hasil literatur dan wawancara 
dicatat, dipilah sesuai topik penelitian kemudian dirangkum dan disimpulkan. Teknik Pengumpulan 
Data melalui wawancara semi terstruktur, studi literatur dan dokumentasi. Data Primer dilakukan 
dengan wawancara langsung dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah dan tenaga pendidik. 
Data Sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
tema penelitian. Teknik Analisis Data yaitu: pengumpulan data, kondensasi data, menyajikan data, 
dan penarikan kesimpulan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Kinerja Pegawai  
Kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata atau 

merupakan hasil kerja yang dicapai pegawai dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang 
berasal dari perusahaan (Priansa, 2017:49). Oleh karena itu kinerja adalah merupakan hasil 
dicapai oleh masing-masing individu, kelompok, maupun organisasi dalam suatu waktu 
tertentu sesuai dengan karakteristik pekerjaan masing-masing. Capaian ini akan 
menunjukkan sejauh mana tingkat efektifitas di dalam memanfaatkan sumber daya yang 
dimilikinya, sehingga dapat menjadi dasar untuk menilai tingkat keunggulannya.  

 
2. Pemberdayaan Guru 

Pemberdayaan (empowerment) merupakan bagian kegiatan pengembangan melalui 
employee involvement, yaitu memberikan wewenang dan tanggung jawab yang cukup untuk 
penyelesaian tugas dan pengambilan keputusan. Pemberdayaan merupakan salah satu wujud 
dari sistem desentralisasi yang melibatkan bawahan dalam pembuatan keputusan. Dalam hal 
ini, pemberdayaan juga sebagai upaya memberikan otonomi, wewenang, dan kepercayaan 
kepada setiap individu dalam suatu organisasi, serta mendorong mereka untuk kreatif agar 
dapat merampungkan tugasnya sebaik mungkin. Dengan demikian, pemberdayaan pada 
hakikatnya merupakan kegiatan untuk memperdayakan manusia melalui perubahan dan 
pengembangan manusia itu sendiri, yang berupa kemampuan (competency), kepercayaan 
(confidence), wewenang (authority) dan tanggung jawab (responsibility) dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi untuk meningkatkan kinerja (Nurul Ulfatin dan 
Teguh Triwiyanto, 2016). Menurut Bailey dan Curtis (Widodo & Sriyono, 2020) mengatakan 
bahwa melalui pemberdayaan, guru mampu menambah pengetahuan baru dan menguasai 
keterampilan-keterampilan baru sehingga mereka akan mampu mengatasi persoalan proses 
belajar mengajar yang dihadapi di sekolah. Menurut Veithzal Rivai (2004), kondisi yang perlu 
diciptakan untuk mewujudkan proses pemberdayaan adalah sebagai berikut:  

1. Adanya dorongan untuk berani mengambil bagian yang dilakukan lembaga 
(Encouragement).  

2. Diberikannya tantangan bagi para pelaksana pembaharuan untuk dapat termotivasi 
dalam proses pembaharuan (Challenge).  

3. Diberikannya peluang untuk terlibat dan mengambil peran dalam proses yang terjadi 
di lembaga (Opportunity).  

4. Pemberian kesempatan untuk mengikuti pelatihan (Training and guidance).  

5. Pemberian dukungan (Support).  

6. Diberikannya penghargaan yang tepat untuk setiap keberhasilan (Reward).  
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Adapun skema proses pemberdayaan menurut Blancard (2002) adalah sebagai berikut:  

1. Berbagi informasi akurat dengan cara berbagi informasi mengenai kinerja, 
membangun kepercayaan melalui sharing, memandang kesalahan sebagai kesempatan 
untuk belajar dan mendorong orang bersifat memiliki.  

2. Menciptakan otonomi melalui memperjelas tujuan dan peran, mendefinisikan nilai-
nilai dan aturan yang melandasi tindakan, menciptakan aturan dan prosedur yang 
mendukung pemberdayaan serta memberikan pelatihan yang diperlukan.  

3. Membentuk tim mandiri dengan cara memberikan pengarahan dan pelatihan 
keterampilan bagi tim-tim yang akan diberdayakan serta memberikan dorongan dan 
semangat untuk berubah.  
 

Tabel. 1. Pemberdayaan Guru di SMA Negeri 1 Tahunan kota Jepara 
 

No. Indikator Kinerja 2022 2023 2024 

1. Guru yang sudah berstatus ASN 46 59 59 

2. Guru dengan Kualifikasi Pendidikan terakhir S-1  55 60 65 

3. Guru dengan Kualifikasi Pendidikan terakhir S-2 7 7 8 

4. Guru dengan Kualifikasi Pendidikan terakhir S-3 1 1 1 

5. Guru yang lulus PPG 48 56 70 

 

3. Keterlibatan Kerja (Job Involvement)  
Konsep keterlibatan kerja pertama kali diperkenalkan oleh Lodahl & Kejner (1965). 

Sebastianus et al. (2017:3109), menyatakan keterlibatan kerja adalah seberapa besar 
identifikasi secara psikologis individu terhadap pekerjaannya. Nasution et al. (2018: 126 - 
127), menyatakan bahwa keterlibatan kerja, merupakan internalisasi nilai-nilai tentang 
kebaikan pekerjaan. Sedangkan menurut Kanungo, dalam Nasution et al (2018:127), 
keterlibatan kerja adalah tingkat sejauh mana karyawan menilai bahwa pekerjaan yang 
dilakukannya memiliki potensi untuk memuaskan kebutuhannya sebagai hasil dari proses 
identifikasi psikologis yang dilakukan karyawan terhadap tugas yang bersifat khusus atau 
pekerjaannya secara umum yang mana proses tersebut bergantung pada sejauh mana 
kebutuhan baik intrinsik maupun ekstrinsik, dirasa penting. 

 
B.  Pembahasan 

1. Peran Pemberdayaan Terhadap Kinerja  

Menurut Wibowo (2008:117), pemberdayaan akan meningkatkan kinerja organisasi dan 
individu dengan meningkatkan bakatnya secara penuh, yaitu dengan cara mendorong dan 
memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengambil keputusan dan tanggung jawab 
dalam melaksanakan pekerjaannya guna member kontribusi pada tujuan organisasi. Semakin 
diberdayakan pegawai maka pegawai akan memberikan kontribusi yang lebih besar pada 
kinerjanya. Hal ini sesuai dengan hasil dari beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 
permberdayaan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai yaitu antara lain oleh Rasjid 
dan Maramis (2017:72) dan Anuraga (2017:3316). 

 
2. Peran Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja  

Robbins (2015:34), menyatakan bahwa pegawai dengan tingkat keterlibatan tinggi 
sangat memihak dan benar-benar peduli dengan bidang pekerjaan yang mereka lakukan. 
Tingkat keterlibatan kerja yang tinggi berhubungan dengan kinerja. Sedangkan menurut 
Priansa (2017), tingkat keterlibatan kerja yang tinggi akan menurunkan tingkat 
ketidakhadiran pegawai, dengan sendirinya pegawai yang tingkat ketidakhadirannya rendah 
dapat meningkatkan kinerjanya. Menurut Chungtai (2008), tingkat keterlibatan kerja yang 
tinggi berperan dalam membentuk kinerja, menambah kualitas dan kuantitas hasil kerja, dan 
efisiensi kerja yang tinggi. penelitan lainnya yang menyatakan bahwa keterlibatan kerja 
pegawai berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, yaitu Rasjid dan Maramis (2017:72). 
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3. Implementasi Pemberdayaan Guru di SMA Negeri 1 Tahunan kota Jepara  

Pemberdayaan guru menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan . 
Pemberdayaan ini tidak hanya melibatkan aspek formal tetapi juga melibatkan aspek 
informal seperti motivasi dan dukungan kepala sekolah. Peran kepala sekolah dalam hal ini 
melibatkan guru dengan berbagai kegiatan yang dapat menunjang kinerjanya yaitu: 
a) Mengintensifkan kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) rumpun. 

Koordinasi dan kerja sama antar guru sesama mata pelajaran dengan diskusi berbagai 

hal yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diampu guru tersebut. MGMP SMA se-

kabupaten Jepara diadakan dalam sebulan dua kali pertemuan dan tempatnya 

bergantian. 

b) Mengikutsertakan guru dalam pelatihan atau workshop. Pelatihan atau workshop 

dilakukan untuk menghasilkan produk yang bermanfaat bagi pembelajaran, peningkatan 

kompetensi maupun pengembangan karirnya. Pelaksanaannya dalam setahun dua kali 

yakni waktu liburan semester gasal dan genap. 

c) Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh kepala 

sekolah dan guru-guru yang memiliki kewenangan membina, melalui rapat dinas, rotasi 

tugas mengajar, pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat 

dan sejenisnya. Kombel (Komunitas Belajar) mapel serumpun dilaksanakan dalam 

sebulan dua kali pertemuan.  

d) Pendidikan lanjut. Guru diberikan hak untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi untuk menunjang karir. Guru yang masih proses melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi untuk S-2 berjumlah 2 orang yakni melalui program jalur 

mandiri. Sedangkan untuk guru yang melanjutkan pendidikan ke jenjang S-3 berjumlah 1 

orang yakni melalui program jalur beasiswa DIKTI. 

e) Penelitian. Penelitian dapat dilakukan guru dalam bentuk penelitian tindakan kelas, 

penelitian eksperimen ataupun jenis yang lain dalam rangka peningkatan mutu 

pembelajaran. Penelitian juga dilakukan untuk keperluan kenaikan pangkat bagi guru 

berstatus ASN. 

f) Penulisan buku/bahan ajar. Bahan ajar yang ditulis guru dapat berbentuk diktat, buku 

pelajaran ataupun buku dalam bidang pendidikan. 

g) Pembuatan media pembelajaran. Media pembelajaran yang dibuat guru dapat berbentuk 

alat peraga, alat praktikum sederhana, maupun bahan ajar elektronik (animasi 

pembelajaran).  

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Pemberdayaan guru merupakan strategi sebagai upaya untuk peningkatan proses 
pembelajaran dan pengajaran di sekolah. Dimana, upaya tersebut akan menghasilkan, membina 
dan meningkatkan secara kontinu tokoh-tokoh sentral yang memegang peranan penting dalam 
sekolah. Apabila tidak ada proses pemberdayaan guru di sekolah, maka jelas tidak mungkin 
sekolah tersebut akan mengalami peningkatan prestasi secara maksimal. Untuk menciptakan 
sekolah yang berkualitas harus di dukung dengan guru yang berkualitas. Organisasi pendidikan 
dalam hal ini sekolah senantiasa menginginkan agar personel-personelnya melaksanakan tugas 
secara optimal dan menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan sekolah, serta 
bekerja dengan lebih baik. Dalam hal ini, guru sebagai manusia membutuhkan peningkatan dan 
perbaikan pada dirinya termasuk dalam tugasnya. Sehubungan dengan itu, fungsi pembinaan 
dan pengembangan merupakan fungsi pengelolaan yang mutlak sangat diperlukan untuk 
memperbaiki, menjaga, dan meningkatkan kinerja guru. 

 
B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan maka perlu adanya peningkatan kesadaran 
akan pentingnya keterlibatan kerja dalam meningkatkan kinerja serta penelitian lanjutan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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